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Abstrak

Penelitian ini bertujnan nntuk mengetabui pengarnb profitabilitas, nkuran perusabaan, manajemen laba
dan pertumbuban penjualan terbadap penghindaran pajak pada pernsabaan energi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tabun 2018-2022. Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kunantitatif
dengan melaknkan uji bipotesis. Data yang dignnakan adalah data sekunder berupa laporan kewangan
pernsabaan sektor energi. Pemiliban sampel menggunakan metode purposive sampling, jumiah pernsabaan yang
memennhi kriteria sebanyak 20 perusahaan dengan jumlab data sebanyak 73 perusahaan. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan babwa profitabilitas tidak berpengarub terbadap penghindaran pajak, nkuran
perusabaan berpengarub positif signifikan terhadap penghindaran pajak, manajemen laba tidak berpengarub
terbadap penghindaran pajak dan pertumbnban penjualan berpengarub negatif signifikan terhadap penghindaran

pajak.

Kata Kunci : Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Manajemen Laba Pertumbubn penjualan, Penghindaran
Pajak

Abstract

This study aims to determine the effect profitability, company size, earnings management and sales growth
on the tax avoiadance in energy companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2022. The research
used in this reseach is quantitative research by conducting hypothesis testing. The data used is secondary data in
the form of financial reports of energy sector companies. The sample selection used a purposive sampling method,
the number of companies that met the criteria was 20 companies with a total of 73 companies. Based on the
research results, it shows that profitability has no significant effect on tax avoidance, company sige bas a significant
effect on tax avoidance, earnings management has no significant effect on tax avoidance, sales growth has a
significant negative effect on tax avoidance
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara berkembang yang berupaya dalam mewujudkan
pembangunan nasional di segala sektor dan dalam mensejahterakan masyarakatnya. Salah
satu upaya yang dilakukan untuk membiayai rencana pembangunan itu didapat dari
penerimaan pajak. Pajak menjadi salah satu pendapatan yang memiliki potensi yang tinggi
dan masuk dalam urutan yang pertama dalam menyumbang kas pendapatan pada
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) dibandingkan dengan pendapatan dari
sektor lain (Prapitasari & Safrida, 2019). Menurut Undang-Undang RI Nomor 16 tahun
2009 mengenai Kententuan Umum dan Tata Cara Perpajakan pada pasal 1 ayat 1, berisi
tentang pajak merupakan kontribusi wajib kepada Negara yang terutang oleh orang
pribadi ataupun badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang—Undang dengan tidak
mendapat imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan Negara.

Masuknya pandemi COVID-19 yang melanda Indonesia pada awal triwulan 2020
mendorong pemerintah mengambil langkah yang cepat untuk mengatasi krisis ekonomi
yang mungkin muncul di Indonesia. Salah satu langkah pemerintah untuk menyelamatkan
perekonomian Indonesia adalah Peraturan Pengganti Undang-Undang (Perpu) No. 1
Tahun 2020 yang nantinya memperbaiki Kebijakan Keuangan Negara dan Stabilitas
Sistem Keuangan untuk Penanganan Pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19)
dan/atau dalam menghadapi ancaman yang membahayakan perekonomian nasional
dan/atau stabilitas sistem keuangan (Octavia & Sari, 2022).

Dalam menghadapi situasi pandemi ini pemerintah mengeluarkan kebijakan-
kebijakan di beberapa sektor salah satunya di sektor pajak. Kebijakan tersebut terlampir
dalam Peraturan Menteri Keuangan (PMK) mengenai pemberian insentif pajak bagi wajib
pajak yang terdampak akibat Covid-19. Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati
menyatakan ada 19 sektor industri manufaktur dan 11 sektor diluar industri manufaktur
diantaranya yaitu transportasi, perhotelan dan perdagangan yang turut terdampak virus
corona mendapatkan fasilitas pajak. Insentif diberikan selama 6 bulan yaitu dari bulan
April hingga September 2020 (Safira, 2021).

Menurut (Hasibuan & Gultom, 2021) Indonesia merupakan pemain utama dalam
industri pertambangan batubara dunia. Posisi ini menyebabkan kurangnya pengawasan
terhadap pelaku tambang batubara, yang seringkali berujung pada kerusakan lingkungan
dan praktik imoral berupa penghindaran pajak. Sektor pertambangan dan energi
Indonesia merupakan salah satu sektor strategis dan sexy killers yang menjadi andalan
Indonesia. Menurut Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020, yang mengubah Undang-
Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan Batubara.

Salah satu perusahaan pertambangan yang melakukan pratik penghindaran pajak
terungkap pada tahun 2019 adalah perusahaan PT Adaro Energy. Dalam laporan Global
Witness PT Adaro melakukan pengalihan keuntungannya ke perusahaan luar negeri yakni
Singapura yang merupakan anak dari perusahaan PT Adaro. Upaya pratik penghindaran
pajak dengan melakukan transfer pricing telah dilakukan sejak tahun 2009 hingga 2017.
PT Adaro membayarkan pajak sebesar pajak US$ 125 juta atau setara Rp 1,75 triliun (kurs
Rp 14 ribu) lebih rendah daripada yang seharusnya dibayarkan di Indonesia yang
menyebabkan pemasukan pajak RI berkurang hampir US§ 14 juta setiap tahunnya.
Menurut laporan Global Witness nilai total komisi penjualan yang diterima Coaltrade di
negara dengan tingkat pajak rendah seperti Singapura, telah meningkat dari rata-rata



tahunan US$ 4 juta sebelum 2009, ke US$ 55 juta dari tahun 2009 sampai 2017 (Finance
Detik, 2019).

Faktor pertama yang mempengaruhi penghindaran pajak (tax avoidance) adalah
Profitablitias. Return On Asset (ROA) merupakan indikator suatu keberhasilan perusahaan
dalam menghasilkan laba sehingga semakin tinggi rasio profitabilitas maka semakin tinggi
pula kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bagi perusahaan (Fionasari et al.,
2020). Perusahaan tentunya menginginkan pembayaran pajak yang lebih rendah, tetapi
laba perusahaan yang meningkat memaksa perusahaan untuk membayar pajak yang lebih
tinggi. Pembayaran pajak yang lebih tinggi akan mengurangi kemampuan perusahaan
untuk memenuhi berbagai kebutuhan perusahaan (Christy et al., 2022).

Berdasarkan penelitian sebelumnya bahwa penelitian dari (Hidayat, 2018) dan
(Djatnicka et al., 2022) menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif signifikan
terhadap penghindaran pajak. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Prapitasari &
Safrida, 2019) dan (Rahmadani et al,, 2020) menunjukkan hasil bahwa profitabilitas
berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak. Berbeda hasil dari penelitian
(Alfarizi et al., 2021) menunjukkan bahwa profitabilitas tidak dapat mempengaruhi tax
avoidance. Dikarenakan profitabilitas perusahaan yang tinggi menunjukan semakin baik
pengelolaan keuangan perusahaan dan semakin baik kemampuan perusahaan dalam
membayar beban-beban yang dimiliki termasuk beban pajak, sehingga perusahaan tidak
perlu melakukan kegiatan tax avoidance.

Faktor kedua yang mempengaruhi penghindaran pajak adalah ukuran perusahaan.
Ukuran Perusahaan merupakan skala atau nilai dimana perusahaan dapat dikelompokkan
berdasarkan total aktiva, /long size, nilai saham, dll. Ukuran perusahaan itu sendiri
menunjukkan kemampuan dan kestabilan suatu perusahaan dalam menjalakan kegiatan
ckonominya. Semakin besar ukuran suatu perusahaan maka semakin menjadi fokus
perhatian pemerintah dan akan menimbulkan kecenderungan bagi para pemimpin
perusahaan untuk berlaku patuh (Compliance) atau agresif (tax avoidance) dalam perpajakan
(Djatnicka et al., 2022).

Berdasarkan penelitian sebelumnya menunjukan bahwa masih terdapat perbedaan
hasil penelitian. Menurut (Tebiono & Sukadana, 2019) dan (Suteja et al., 2022) bahwa
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Sedangkan menurut
(Praditasari & Setiawan, 2017) bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan
terhadap penghindaran pajak. Berbeda dengan penelitian(Putri & Putra, 2017) (dan
(Sadeva et al., 2020) menujukan hasil yang sama bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
positif signifikan terhadap penghindaran pajak.

Faktor ketiga yang mempengaruhi penghindaran pajak (tax avoidance) adalah
Manajemen Laba, manajemen laba merupakan langkah manajemen untuk menambahkan
atau mengurangi laba akuntansi, dengan cara yang melanggar atau tidak melanggar prinsip
akuntansi (Falbo & Firmansyah, 2021). Manajemen berupaya menggunakan
pertimbangannya dalam penyusunan laporan keuangan agar dapat mempengaruhi
pendapatan yang telah ditentukan berdasarkan angka laporan keuangan (Rahmadani et al.,
2020). Motivasi pajak menjadi salah satu alasan yang mendorong praktik manajemen laba
karena pajak merupakan biaya utama dalam laporan arus kas perusahaan dan manajemen
selaku pelaksana kebijakan yang berupaya menerapkan kebijakan akuntansi melalui
pendapatan dan pengeluaran yang dilegitimasi oleh peraturan perpajakan, sehingga
penghindaran pajak merupakan bagian dari manajemen laba (Febriyanti, 2023).



Hasil dari penelitian sebelumnya menurut (Octavia & Sari, 2022) Manajemen laba
berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran pajak. Sedangkan hasil penelitian
(Hariseno & Pujiono, 2021) menunjukkan hasil sama dengan penelitian (Pajriyansyah &
Firmansyah, 2017) bahwa manajemen laba berpengaruh positif signifikan terhadap
penghindaran pajak. Adapun juga (Alam, 2019) dan (Alfarizi et al, 2021) bahwa
manajemen laba tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

Faktor terakhir yang mempengaruhi penghindaran pajak (tax avoidance) adalah
pertumbuhan penjualan. Menurut (Suteja et al., 2022) Pertumbuhan penjualan yang
semakin tinggi menunjukkan kinerja operasi yang baik, yang juga mencerminkan jumlah
laba yang dihasilkan pada periode berjalan. Kondisi ini dapat mendorong manajer untuk
melakukan penghindaran pajak karena manajer mungkin memiliki inseftif untuk
mendapatkan kompensasi atas nilai laba yang dihasilkan perusahaan selama periode waktu
tertentu.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya menunjukan bahwa masih terdapat
perbedaan hasil penelitian. Menurut (Dewinta & Setiawan, 2016) dan (Honggo &
Marlinah, 2019) bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh positif signifikan terhadap
tax avoidance yang artinya semakin tinggi pertumbuhan penjualan, maka semakin tinggi
aktivitas tax avoidance suatu perusahaan yang disebabkan karena perusahaan dengan
tingkat penjualan yang relatif besar akan memberikan peluang untuk memperoleh laba
yang besar pula. Sedangkan hasil dari peneliti (Widiyantoro & Sitorus, 2019) menunjukan
bahwa sales growth berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap penghindaran pajak (Zax
avoidance). Berbeda hasil dengan penelitian dari (Mahdiana & Amin, 2020) menunjukan
bahwa sales growth tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak (tax
avoidance).

Berdasakan uraian-uraian di atas dan hasil penelitian terdahulu yang masih terdapat
perbedaan menjadi dasar penulis dalam pengajuan penelitian ini. Adanya research gap yang
tidak konsisten dan disertai adanya teori-teori penelitian menjadi dasar peneliti dalam
penyusunan latar belakang, dengan melakukan penelitian kembali pada karakteristik
profitabilitas, ukuran perusahaan, manajeman laba dan pertumbuhan penjualan. Oleh
karena itu, penulis tertarik untuk menguji lebih lanjut dalam bentuk Tugas Akhir yang
berjudul “Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Manajamen Laba dan
Pertumbuhan Penjualan Terhadap Penghindaran Pajak pada Perusahaan Sektor
Energi di Bursa Efek Indonesia periode 2018 - 20227,

PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Pengaruh profitabilitas terhadap penghindaran pajak

Profitabilitas merupakan suatu rasio yang menujukkan kemampuan perusahaan dalam
menghasikan laba. Perusahaan dengan rasio laba yang tinggi menujukkan bahwa
kemampuan perusahaan dalam dalam menghasilkan laba sudah baik (Yustrianthe &
Fatniasih, 2021). Semakin tinggi nilai rasio ini maka semakin baik karena menunjukkan
bahwa perusahaan dapat mengelola modalnya dengan baik untuk mencapai keuntungan
yang optimal. Bagi investor, laba yang tinggi dijadikan sebagai standar penilaian
perusahaan, sedangkan bagi kreditor laba dijadikan sebagai ukuran arus kas operasi yang
nantinya menjadi sumber pembayaran bunga (Handayani, 2018).

Hi: Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap Penghindaran Pajak

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak



Ukuran perusahaan adalah skala yang dapat digunakan untuk menentukan besar kecilnya
suatu perusahaan yang dilihat dari nilai equity, nilai pendapatan, jumlah karyawan dan
nilai total aset, dll. Ukuran perusahaan juga mencerminkan seberapa besar sumber daya
yang dimiliki suatu perusahaan. Oleh karena itu, ukuran perusahaan dianggap sebagai
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pemenuhan kewajiban perpajakan suatu
perusahaan dan dapat menyebabkan terjadinya penghindaran pajak. Selain itu, perusahaan
yang beroperasi lintas negara lebih cenderung menghindari pajak dibandingkan
perusahaan yang beroperasi lintas batas negara (Rahmadani et al., 2020)

Hz: Ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap Penghindaran Pajak
Pengaruh manajemen laba terhadap penghindaran pajak

Manajemen laba merupakan kegiatan manajemen laba yang dilakukan dengan tujuan
untuk mencapai target laba dan menghindari kerugian dalam wusaha perusahaan.
Perusahaan akan melakukan yang terbaik untuk memastikan bahwa jumlah pajak yang
harus dibayar rendah dengan melakukan praktik penghindaran pajak. Manajemen sengaja
menghindari pajak dengan menaikkan biaya melalui penggunaan metode dan kebijakan
akuntansi tertentu untuk menurunkan laba yang dilaporkan (Rahmadani et al., 2020).
Tujuan manajemen menerapkan laba adalah agar nilai laba laporan keuangan terlihat baik.
Salah satu kebijakan yang bertujuan untuk meningkatkan keuntungan adalah untuk
mengurangi beban pajak perusahaan melalui penghindaran pajak (Alfarizi et al., 2021).

H3: Manajemen laba berpengaruh positif signifikan terhadap Penghindaran Pajak
Pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap penghindaran pajak

Pertumbuhan penjualan adalah tingkat yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan
penjualan, dari waktu ke waktu. Perusahaan dengan penjualan yang meningkat akan
menyebabkan peningkatan laba perusahaan dan seringkali akan menyebabkan beban
pajak yang meningkat (Arinda & Dwimulyani, 2019). Pertumbuhan penjualan yang
semakin tinggi menunjukkan kinerja operasi yang baik, yang juga mencerminkan jumlah
laba yang dihasilkan pada periode berjalan. Kondisi ini dapat mendorong manajer untuk
mengindari pajak karena manajer mungkin memiliki insentif untuk mendapatkan
kompensasi atas nilai laba yang dihasilkan perusahaan selama periode tertentu (Suteja et
al., 2022).

H4: Pertumbuhan penjualan berpengaruh positif signifikan terhadap Penghindaran Pajak
Pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, manajemen laba dan pertumbuhan
penjualan terhadap penghindaran pajak

Semakin besarnya laba yang diperoleh maka besarnya pajak penghasilan pun semakin
besar seiring dengan meningkatnya laba perusahaan, sehingga besar kemungkinan
perusahaan melakukan penghindaran pajak untuk menghindari bertambahnya beban
pajak. Oleh karena itu, setiap perusahaan ingin meminimalkan beban pajaknya dengan
menghambat pendapatan negara (Ahmad, 2020) Aktivitas penghindaran pajak (tax
avoidance) yang dilakukan oleh suatu perusahaan sesungguhnya dipengaruhi oleh banyak
faktor. Dalam beberapa penelitian terdahulu terdapat hasil yang berbeda-beda dari setiap
variabel yang diteliti. Selain empat hipotesis tersebut, penelitian ini juga menguji mengenai
hubungan profitabilitas, ukuran perusahaan, manajemen laba dan pertumbuhan penjualan
secara bersama-sama (simultan) dapat mempengaruhi penghindaran pajak. Hubungan
antara variabel independen dan dependen dianalisis statistik deskriptif terlebih dahulu,
kemudian memilih model regresi yang paling tepat, melakukan uji asumsi klasik dan
terakhir melakukan uji hipotesis.



Hs : Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Manajemen Laba dan Pertumbuhan Penjualan
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran Pajak

Gambar 1.1
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Sumber : diolah penulis tahun 2023.

Keterangan :

H1: Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak.

Berdasarkan penelitian yang dibuktikan oleh (Yustrianthe & Fatniasih, 2021) dan (Dewinta &
Setiawan, 2016).

H2: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak.
Berdasarkan penelitian yang dibuktikan oleh (Rahmadani et al., 2020) dan (Suteja et al.,
2022)

H3: Manajemen laba berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak.
Berdasarkan penelitian yang dibuktikan oleh (Rahmadani et al., 2020), (Pajriyansyah &
Firmansyah, 2017) dan (Hariseno & Pujiono, 2021).

H4: Pertumbuhan Penjualan berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak.
Berdasarkan penelitian yang dibuktikan oleh (Arinda & Dwimulyani, 2019), (Suteja et al.,
2022) dan (Yustrianthe & Fatniasih, 2021)

HS5: Profitabilitas, ukuran perusahaan, manajemen laba dan pertumbuhan penjualan
berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak (tax avoidance).

METODOLOGI

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling merupakan
cara pengambilan sampel berdasarkan pemilihan subjek yang kriteria spesifikasinya
ditetapkan oleh peneliti. Berikut kriteria yang digunakan dalam pengambilan sampel :

1. Perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-

2022.



el

Perusahaan yang memiliki kelengkapan data keuangan untuk tahun 2017 sampai
dengan 2022 yang diperlukan untuk pengukuran keseluruhan variabel.

Perusahaan di sektor energi yang bergabung ke BEI dari tahun 2018-2022.
Perusahaan yang mengalami laba pada periode pengamatan yaitu tahun 2018-2022.
Perusahaan yang mempunyai laporan keuangan yang berakhir sampai 31 Desember
yang telah diaudit.

Definisi Operasional dan Pengukuran Varibel

Variabel Independen

Menurut (Sugiyono, 2019) variabel independen sering disebut sebagai variabel stimulus,
predictor, antecedent (variabel yang mendahului variabel independen) Variabel independen
atau disebut juga variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (variabel terikat).

1.

Profitabilitas

Profitabilitas merupakan suatu ukuran dalam menilai kinerja perusahaan, yang dapat
diukur dengan menggunakan Return on asset (ROA). ROA adalah rasio yang
mengukur pengembalian atas total aset dengan membandingkan laba bersih
terhadap total aset. Semakin tinggi ROA semakin tinggi juga tingkat keuntungan
yang dapat dihasilkan oleh suatu perusahaan dan semakin efektif dan efisien kinerja
perusahaan tersebut dalam mengelola assetnya (Olivia & Dwimulyani, 2019).
Profitabilitas dalam penelitian ini diukur menggunakan rumus :

Laba Setelah Pajak
Total Aset

ROA =

Ukuran perusahaan

Total aset yang digunakan untuk mengukur ukuran perusahaan adalah total aset
lancar dan aset tidak lancar yang dimiliki oleh perusahaan yang ditampilkan di
laporan neraca perusahaan. Indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat
ukuran perusahaan adalah total asset, karena ukuran perusahaan dinyatakan dalam
total asset (Honggo & Marlinah, 2019). Untuk mengukur skala perusahaaan dapat
menggunakan rumus :

SIZE = Ln(Total Aktiva)

. Manajemen Laba

Manajemen laba adalah tindakan mengutamakan kepentingan pribadi manajer untuk
memaksimalkan utilitas dan kesejahteraannya dalam pelaksanaan kontrak dengan
prinsipal. Informasi lengkap perusahaan yang dipegang oleh manajer digunakan
untuk memanfaatkan praktik manajemen laba (Henny, 2019). Dalam penelitian ini
manajemen laba yang dapat ditakar menggunakan nilai Discretionary Accrnals (DA)
dengan menggunakan model Modified Jones (1991) yang dimodifikasi oleh Dechow
et al. (1995). Perhitungan Discretionary Accruals dapat dijabarkan dalam tahap-
tahap berikut :

a.  Menghitung #tal accruals (TAC) dengan rumus :

TAC; = NI — CFOy



b. Nilai #tal accruals (TAC) diestimasi dengan persamaan regresi linear berganda
yang berbasis Ordinary Least Square (OLS) sebagai berikut:
TACit/Aim:ﬁl(l /A it»l)+ FBZ(ARCV/A it—l) + §3(PPE'E/ Ait_1) +e

c. Dengan menggunakan koefisien regresi diatas nilai non discretionary accruals
(NDA) dapat dihitung dengan rumus:
NDA i = B1(1/Ai1)+ B2(ARev/A i1 — ARec/ A1 ) + B3(PPEt/ Ajic)

d. Menghitung nilai discretionary accruals dengan persamaan:
DAC = (TACit/A 1) — NDA i

Keterangan :

DA = Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t;

NDA;: = Non Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t;

TACi: = Total akrual perusahaan i pada periode ke t;

NI = Laba bersih perusahaan i pada periode ke-t;

CFOi = Aliran kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada periode ke t;
Air1 = Total aktiva perusahaan i pada periode ke t-1;

ARev = Perubahan pendapatan perusahaan i pada periode ke t;

PPE: = Aktiva tetap perusahaan pada periode ke t;
AREC = Perubahan piutang perusahaan i pada periode ke t;
e = error

4. Pertumbuhan Penjualan
Pertumbuhan peruasahaan mencerminkan keberhasilan investasi periode masa lalu
dan dapat digunakan sebagai prediksi pertumbuhan dimasa yang akan datang (Silvia,
2017).

Penjualan - Penjualan

Penjualan

Variabel Independen

Menurut (Sugiyono, 2019) variabel dependen sering disebut sebagai variable output,
kriteria, konsekuen. Variabel dependen atau juga variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau menjadi akibat, adanya variabel bebas. Variabel dependen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penghindaran pajak. Pengukuran penghindaran
pajak dilakukan menggunakan Cash Effective Tax Rate (CETR) sebagai alat ukur. Cash
¢ffective tax rate merupakan tarif pajak efektif kas yang membandingkan jumlah
pembayaran pajak dengan laba sebelum pajak, yang diharapkan dapat menentukan
seberapa agresifnya perencanaan pajak perusahaan yang dilakukan dengan menggunakan
perbedaan tetap maupun perbedaan waktu (Haryanti, 2021).

Pembayaran Pajak

CETR = Laba Sebelum Pajak

HASIL

Setelah penelitian dilakukan dengan pengambilan sampel perusahaan sektor energi
yang terdaftar di BEI periode 2018-2022. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui



seberapa besar pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, manajemen laba dan
pertumbuhan penjualan terhadap penghindaran pajak. Untuk mengumpulkan data,
penelitian ini menggunakan purposive sampling sebagai alat pengumpulan data yang nantinya
akan diolah dan dianalisis. Untuk selanjutnya instrumen diuji menggunakan SPSS Versi
24. Adapun hasil dari uji analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji normalitas, uji
multikolineritas, uji heterokedastisitas, uji autokolerasi dan uji analasis regresi linier
berganda meliputi uji t, uji f dan uji koefisien determinasi.

Tabel 1.1
Hasil Uji Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

Std.

N Minimum Maximum Mean Deviation
CETR 73 0.00 0.74 0.2831 0.18464
ROA 73 0.01 0.29 0.0923 0.07113
SIZE 73 17.40 31.45 22.4517 4.41576
EM 73 -0.21 0.13 -0.0113 0.06984
SG 73 -0.40 0.75 0.0987 0.25398

Valid 73
N (listwise)

Sumber: Output yang diolah SPSS versi 24, 2023

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan hasil uji statistik deskriptif pada variabel
dependen yaitu penghindaran pajak. Nilai Penghindaran Pajak yang diprosikan sebagai
CETR dengan (N) sebanyak 73 sampel penelitian, menunjukan nilai minimum 0,00
terdapat pada PT Indo Straits Tbk. Laporan keuangan tahun 2022 dan nilai maksimum
0,74 terdapat pada PT Elnusa Tbk. laporan keuangan tahun 2020 dengan nilai mean
0,2831 pada nilai standar deviasi sebesar 0,18464.

Variabel independen Profitabilitas yang diprosikan sebagai ROA dengan (N)
sebanyak 73 sampel penelitian, menunjukkan nilai minimum 0,01 terdapat pada PT Indo
Straits Tbk. laporan keuangan tahun 2019 dan nilai maksimum 0,29 terdapat pada PT
Indo Tambangraya Megah Tbk. laporan keuangan tahun 2021 dengan nilai mean 0,0923
pada nilai standar deviasi sebesar 0,07113.

Variabel independen Ukuran Perusahaan yang diprosikan sebagai SIZE dengan
(N) sebanyak 73 sampel penelitian, menunjukkan nilai minimum 17,40 terdapat pada PT
Indo Straits Tbk. laporan keuangan tahun 2019 dan nilai maksimum 31,45 terdapat pada
PT Bukit Asam Tbk. laporan keuangan tahun 2022 dengan nilai mean 22,4517 pada nilai
standar deviasi sebesar 4.41578.

Variabel independen Manajemen Laba yang diprosikan sebagai EM dengan (N)
sebanyak 73 sampel penelitian, menunjukkan nilai minimum -0,21 terdapat pada PT
Samindo Resources Tbk. laporan keuangan tahun 2021 dan nilai maksimum 0,13 terdapat
pada PT TBS Energi Utama Tbk. laporan keuangan tahun 2018 dengan nilai mean 0,0113
pada nilai standar deviasi sebesar 0,06984.

Variabel independen Pertumbuhan Penjualan yang diprosikan sebagai SG dengan
(N) sebanyak 73 sampel penelitian, menunjukkan nilai minimum -0,40 terdapat pada PT
Harum Energy Tbk. laporan keuangan tahun 2020 dan nilai maksimum 0,75 terdapat




pada PT Indo Tambangraya Megah Tbk. laporan keuangan tahun 2021 dengan nilai mean
0,0987 pada nilai standar deviasi sebesar 0,25398.
Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan uji harus dilakukan sebelum melakukan pengujian
hipotesis. Uji asumsi klasik dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah didalam
penelitian ini terdapat penyimpangan dari asumsi klasik atau tidak. Berikut pengujian
asumsi  klasik  dilakukan, meliputi uji normalitas, wuji multikolinearitas, ujt
heterokedastisitas, uji autokorelasi.
Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam variabel independen dan
variabel dependen pada persamaan regresi berdistribusi normal atau tidak dimana hasilnya
dapat dilihat dari nilai signifikansi dari Uji Kolmogorov-Smirnov. Diketahui jikai nilai
signifikansi > dari 0,05 data dikatakan data yang digunakan berdistribusi secara normal,
begitupun sebaliknya. Berikut hasil Uji Owe Sample Kolmogorov-Smirnov Test yang
menunjukkan data normal:

Tabel 1.2
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 73
Normal Mean 0.0000000
Parametersab Std. Deviation 0.16706696
Most Extreme Absolute 0.074
Differences Positive 0.073
Negative -0.074
Test Statistic 0.074
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

Sumber : Output yang diolah SPSS versi 24, 2023
Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat bahwa hasil output dari # Kolmogorov-Smirnov (K-
S) pada nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Artinya bahwa hasil uji One Sample
Kolmogorov-Smirnov Test lebih besar dari nilai taraf signifikansi yakni sebesar 0,05. Hal
tersebut menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusi normal.
Gambar 1.2
Grafik Histogram

Histogram
Dependent Variable: CETR
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Sumber : Output yang diolah SPSS versi 24, 2023



Berdasarkan gambar 1.2 terlihat bahwa uji normalitas pada grafik histogram tampak
bahwa residual terdistribusi secara normal dan berbentuk simestris tidak menceng ke

kanan atau ke kiri.

Gambar 1.3
Norma P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: CETR
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Sumber : Output yang diolah SPSS versi 24, 2023

Berdasarkan gambar 1.3 terlihat bahwa uji normalitas dalam grafik normal probility
plots tampak bahwa titik-titik cenderung mendekati garis diagonalnya dan mengikuti garis
diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa residual terdistribusi secara normal.

Uji Multikolineritas

Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi di antara variabel independen. Uji multikolineritas pada model regresi
dapat dideteksi menggunakan nilai Tolerance 1Valuer dan 1ariance Inflation Factor (VIF).
Variabel independen terjadi multikolineritas jika nilai T < 0,10 dan nilai VIF > 10
sebaliknya variabel independen tidak mengalami multikolineritas jika nilai T > 0,10 dan
nilai VIF < 10 . Berikut hasil uji multikolineritas pada penelitian ini:

Tabel 1.3
Hasil Uji Multikolineritas
Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Toleran VIF
ce

(Constant)

ROA 0.896 1.117

SIZE 0.954 1.048

EM 0.947 1.056

SG 0.902 1.108

a.  Dependent Variable: CETR
Sumber : Output yang diolah SPSS versi 24, 2023



Berdasarkan tabel 1.3 menunjukkan bahwa uji multikolineritas pada nilai VIF
variabel independen ROA sebesar 1,117. Nilai VIF pada variabel independen SIZE
sebesar 1,048. Kemudian nilai VIF pada variabel independen EM sebesar 1,056 dan nilai
VIF pada variabel independen SG sebesar 1,108. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai
VIF keempat variabel independen < 10 artinya tidak ada variabel bebas yang memiliki
VIF diatas 10. Dan juga dapat dilihat pada nilai tolernace variabel independen ROA
sebesar 0,895. Nilai tolerance variabel independen SIZE sebesar 0,954 kemudian nilai
tolerance variabel independen EM sebesar 0,947 dan nilai tolerance variabel independen
SG sebesar 0.902. artinya dari keempat variabel memiliki nilai tolerance > 0,10. Maka
dapat disimpukan bahwa variabel independen pada penelitian ini tidak terjadi
multikolineritas.

Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual untuk semua pengamatan. Model regresi yang baik
yakni tidak terjadi adanya heterokedastisitas. Pada penelitian ini Uji heterokedastisitas
dapat dideteksi pada grafik Scatterplot dan Uji Glejser. Berikut hasil uji heterokedastisitas
pada penelitian ini:

Gambar 1.4
Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: Abs_Res
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Sumber : Output yang diolah SPSS versi 24, 2023
Berdasarkan gambar 1.4 menunjukkan hasil bahwa titik-titik menyebar secara acak
serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi, sehingga model
regresi layak digunakan.

Tabel 1.4
Hasil Uji Heterokedestisitas
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta
(Constant) 0.174 0.064 2.709 0.009
ROA 0.096 0.173 0.070 0.551 0.583
SIZE -0.002 0.003 -0.106 -0.864 0.391
EM -0.038 0.172 -0.027 -0.220 0.826




| SG | 0.036 | 0.048 | 0.095 | 0.753 | 0.454 |
a. Dependent Variable: Abs_Res |
Sumber : Output yang diolah SPSS versi 24, 2023

Berdasarkan tabel 1.4 hasil uji heterokedastisitas menggunakan metode Uji Glejser
dapat dilihat sebagai berikut:
1. Variabel independen ROA memiliki nilai sig. sebesar 0,583 > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung heteroskedastisitas.
2. Variabel independen SIZE memiliki nilai sig. sebesar 0,391 > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung heteroskedastisitas.
3. Variabel independen EM memiliki nilai sig. sebesar 0,826 > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung heteroskedastisitas.
4. Variabel independen SG memiliki nilai sig. sebesar 0,454 > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung heteroskedastisitas.
Uji Autokolerasi
Uji autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1
(sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokolerasi. Dalam
penelitian ini uji autokolerasi dapat dideteksi menggunakan uji Durbin-Watson (DW
Test). Berikut hasi uji autokolerasi dengan uji Durbin-Watson (DW Test) pada penelitian
ini:

Tabel 1.5
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R | Std.Error  of | Durbin-
Square the Estimate | Watson
1 421 0.177 0.128 0.16740 1.966
a. Predictors: (Constant), Lag_X4, Lag X2, Lag X3, Lag X1
b. Dependent Variable: Lag_ Y

Sumber : Output yang diolah SPSS versi 24, 2023

Berdasarkan Tabel 1.5 menunjukkan hasil uji autokolerasi pada tingkat signifikansi
5% untuk 73 sampel (N) bahwa nilai Durbin-Watson (dw) sebesar 1,966 dimana nilai (du)
sebesar 1,7375 dan nilai 4-(du) sebesar 2,2625 sehingga nilai du < dw < 4-du yakni 1,7375
< 1,966 < 2,2625. Maka dapat disimpukan bahwa model regrsi tidak terdapat
autokolerasi.
Hasil Hipotesis
Uji Regresi Linier Berganda

Uji regresi linier berganda berfungsi untuk menganalisis hubungan antara dua
variabel independen atau lebih dengan satu variabel dependen. Hasil regresi linier
berganda nilai koefisien regresi masing-masing variabel independen, yaitu profitabilitas,
ukuran perusahaan, manajemen laba dan pertumbuhan penjualan terhadap penghindaran
pajak pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode
2018-2022. Berikut hasil uji regresi linier berganda penelitian ini:



Tabel 1.6
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 0.044 0.112 0.398 0.692
ROA -0.286 0.301 -0.110 -0.949 0.346
SIZE 0.013 0.005 0.305 2.715 0.008
EM 0.312 0.298 0.118 1.046 0.299
SG -0.181 0.084 -0.249 -2.155 0.035

a. Dependent Variable: CETR
Sumber : Output yang diolah SPSS versi 24, 2023

Berdasarkan tabel 1.6 diperoleh hasil persamaan regresi linier berganda yaitu sebagai
berikut :

Y =+ BIXi +R2Xo+B3X5+B4Xste

Y = 0,044 — 0,286 X1+ 0,013 X2+ 0,312 X53- 0,181 X4+ ¢
Keterangan :

Y = Penghindaran Pajak

A = Konstanta

B8 = Koefisien Regresi

Xy = Profitabilitas

X2 = Ukuran Perusahaan

X3 = Manajemen Laba

X4 = Pertumbuhan Penjualan

Dari persamaan regresi linier berganda diatas dapat dijabarkan sebagai berikut :

1. Nilai konstanta sebesar 0,044 menunjukkan bahwa jika semua variabel independen
(profitabilitas, ukuran perusahaan, manajemen laba dan pertumbuhan penjualan)
dianggap nol atau tidak mengalami perubahan maka nilai variabel dependen
(penghindaran pajak) adalah sebesar 0,044

2. Nilai koefisien regresi pada variabel profitabilitas sebesar -0,286 menunjukkan
bahwa jika nilai variabel profitabilitas mengalami kenaikan sebesar 1% dan variabel
independen lainnya tetap, maka praktik penghindaran pajak akan mengalami
penurunan sebesar -0,286.

3. Nilai koefisien regresi pada variabel ukuran perusahaan sebesar 0,013
menunjukkan bahwa jika nilai variabel ukuran perusahaan mengalami kenaikan
sebesar 1% dan variabel independen lainnya tetap, maka praktik penghindaran
pajak akan mengalami kenaikan sebesar 0,013.

4. Nilai koefisien regresi pada variabel manajemen laba sebesar 0,312 menunjukkan
bahwa jika nilai variabel manajemen laba mengalami kenaikan sebesar 1% dan
variabel independen lainnya tetap, maka praktik penghindaran pajak akan
mengalami kenaikan sebesar 0,312.

5. Nilai koefisien regresi pada variabel pertumbuhan penjualan sebesar-0,181
menunjukkan bahwa jika nilai variabel pertumbuhan penjualan mengalami
kenaikan sebesar 1% dan variabel independen lainnya tetap, maka praktik
penghindaran pajak mengalami penurunan sebesar -0,181.




Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2)
Tabel 1.7
Hasil Uji Koefisien Determinasi (Rz)
Model Summary”

Model R R Square Adjusted R Std.
Square Error of the
Estimate
1 426" 0.181 0.133 0.17191

a. Predictors: (Constant), SG, EM, SIZE, ROA
b. Dependent Variable: CETR
Sumber: Output yang diolah SPSS versi 24, 2023

Berdasarkan tabel 1.7menunjukkan hasil uji koefisien determinasi (R?) diketahui
bahwa nilai adjusted R Square sebesar 0,133. Hal ini menjelaskan bahwa variabel
profitabilitas, ukuran perusahaan, manajemen laba dan pertumbuhan penjualan terhadap
penghindaran pajak pada perusahaan sektor energi periode 2018-2022 hanya bisa
menjelaskan sebesar 13,3%, sedangkan 806,7% dijelaskan variabel lainnya diluar penelitian
ini.

Uji Statistik T

Tabel 1.8
Hasil Uji Parsial (Uji Statistik T)
Coefficients®

Model t Sig.
(Constant) 0.398 0.692
ROA -0.949 0.346
SIZE 2.715 0.008
EM 1.046 0.299
SG -2.155 0.035

a. Dependent Variable: CETR
Sumber : Output yang diolah SPSS versi 24, 2023
Cara menentukan nilai Trube adalah sebagai berikut:
Tubel = (o0/2:n-k-1)
Tiabel = (0,05/2,73-4-1)
Tube = (0,05/2;68)
Trabel = 1,99547
Dari hasil perhitungan Tuwbe dapat dijelaskan pengaruh masing-masing variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen sebagai berikut:
1. Xi (Profitabilitas)
Berdasarkan hasil uji T, variabel profitabilitas (X1) memiliki nilai Thirung sebesar -
0,949 yang berarti Thitung < Trabel (-0,949 < 1,99547) dan nilai sig. 0,346 lebih besar
dari tarif sig. 0,05. Maka dapat disimpukan bahwa variabel independen
profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.
2. Xz (Ukuran Perusahaan)



Berdasarkan hasil uji T, variabel ukuran perusahaan (X2) memiliki nilai Thitung
sebesar 2,715 yang berarti Thitung > Tubel (2,715 > 1,99547) dan nilai sig. 0,008
lebih kecil dari tarif sig. 0,05. Maka dapat disimpukan bahwa variabel independen
ukuran perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap penghindaran pajak.
3. X3 (Manajemen Laba)
Berdasarkan hasil uji T, variabel manajemen laba (X3) memiliki nilai Thiwung
sebesar 1,046 yang berarti Thitung < Trabel (1,046 < 1,99547) dan nilai sig. 0,299
lebih besar dari tarif sig. 0,05. Maka dapat disimpukan bahwa variabel
independen manajemen laba tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran
pajak.
4. X4 (Pertumbuhan penjualan)
Berdasarkan hasil uji T, variabel pertumbuhan penjualan (X4) memiliki nilai
Thitung sebesar -2,155 yang berarti Thitung > Trabel (-2,155 > 1,99547) dan nilai sig.
0,035 lebih kecil dari tarif sig. 0,05. Maka dapat disimpukan bahwa variabel
independen pertumbuhan penjualan perusahaan berpengaruh signifikan terhadap

penghindaran pajak.
Hasil Uji F
Tabel 1.9
Hasil Uji F
ANOVA®
Model Sum of Squares df | Mean Square F Sig.

Regression 0.445 4 0.111 3.764 .008°
Residual 2.010 68 0.030
Total 2.455 72

a. Dependent Variable: CETR

b. Predictors: (Constant), SG, EM, SIZE, ROA

Sumber : Output yang diolah SPSS versi 24, 2023

Cara menentukan nilai Frahel adalah sebagai berikut:

Fube = (ksn-k)

Fube = (4,73-4)

Fiaber = (4,69)

Feabe = 2,50

Berdasarkan hasil tabel 4.12 dan perhitungan Fupne dapat dijelaskan bahwa nilai sig.

0,008 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,008<0,05) dan nilai Friung sebesar 3,764
lebih besar Fune 2,50 (3,764 > 2,50). Maka dapat disimpukan adanya pengaruh signifikan
secara simultan variabel profitabilitas, ukuran perusahaan, manajemen laba dan
pertumbuhan penjualan terhadap penghindaran pajak.

PEMBAHASAN
Profitabilitas terhadap penghindaran pajak

Berdasarkan hasil analisis variabel profitabilitas memiliki tingkat signifikan sebesar
0,346 yang berarti lebih besar dari 0,05 dan nilai Thitung sebesar -0,949 yang berarti
Thitung < Ttabel (-0,949 < 1,99547). Hal ini menunjukkan bahwa H1 ditolak. Maka
ditarik  kesimpulan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak.



Besar kecilnya profitabilitas dalam hal ini return on asset tidak berpengaruh
signifikan terhadap peghindaran pajak pada perusahaan sektor energi di Indonesia. Rasio
profitabilitas yang tinggi menunjukkan adanya efisiensi yang dilakukan oleh pihak
manajemen. Dengan rata-rata profitabilitas sampel 9,23% mengindentifikasikan
perusahaan yang menjadi sampel penelitian tidak melakukan penghindaran pajak karena
memiliki profitabilitas yang relatif rendah. Dimata investor hal ini menunjukkan bahwa
memiliki rata-rata yang rendah dapat mengindikasikan bahwa tindakan efisensi yang
dilakukan pihak manajemen cukup rendah. Hal ini yang menjadikan alasan bahwa
mengapa variabel profitabilitas tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Profitabilitas merupakan rasio utama dalam laporan keuangan perusahaan yang
memiliki tujuan menghasilkan keuntungan yang tinggi. Semakin tinggi tingkat
profitabilitas perusahaan maka akan semakin tinggi pula laba bersih yang dihasilkan.
Ketika laba yang diperoleh besar, maka besarnya pajak penghasilan akan meningkat lebih
besar dari sebelumnya sebanding dengan kenaikan laba pada periode tersebut. Perusahaan
yang memperoleh laba yang besar tidak dianggap melakukan penghindaran pajak karena
dianggap mampu mengendalikan sendiri perolehan pendapatan dan pembayaran
pajaknya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Alfarizi
et al., 2021) dan (Aulia & Mahpudin, 2020) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap penghindaran pajak, hal ini dikarenakan perusahaan yang tinggi
menunjukkan semakin baik dalam memanjemen keuangan dan kemampuannya untuk
membayar biaya-biaya yang menjadi miliknya, termasuk beban pajak sehingga perusahaan
tidak perlu mekakukan penghindaran pajak.

Ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak

Berdasarkan hasil analisis, variabel ukuran perusahaan memiliki tingkat signifikan
sebesar 0,008 yang berarti lebih kecil dari 0,05 dan nilai Thitung sebesar 2,715 yang
berarti Thitung > Ttabel (2,715 > 1,99547). Hal ini menjukkan bahwa H2 diterima. Maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan positif
terhadap penghindaran pajak.

Perusahaan berskala besar dengan asset yang besar akan cenderung mampu
menghasilkan laba yang lebih tinggi dan stabil, sehingga lebih besar kemungkinannya
untuk menghindari pajak yang menyebabkan beban pajak akan berkurang. Dan
perusahaan berskala besar memiliki sumber daya manusia yang lebih baik secara
pembahaman perundang-undangan pajak, dengan demikian mereka sudah lebih paham
penerapan penghindaran pajak

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Haryanti, 2021) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
penghindaran pajak. Hal ini dikarenakan perusahaan yang berskala besar cenderung
memiliki total asset yang besar dan transaksi yang lebih kompleks daripada perusahaan
yang berskala kecil. Perusahaan dengan total asset yang besar seringkali mampu
menghasilkan keuntungan yang relatif yang besar, sehingga beban pajaknya akan semakin
tinggi. Transaksi yang besar dan kompleks memungkinkan pelaku usaha menerapkan
praktik penghindaran pajak bertujuan untuk mengurangi jumlah pajak yang terutang.
Penelitian ini berbanding terbalik yang telah dilakukan oleh (Mahdiana & Amin, 2020)
yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran

pajak.



Manajemen laba terthadap penghindaran pajak

Berdasarkan hasil analisis, variabel manajemen laba memiliki tingkat signifikan
sebesar 0,299 yang berarti lebih besar dari 0,05 dan nilai Thitung sebesar 1,046 yang
berarti Thitung < Ttabel (1,046 < 1,99547). Hal ini menjukkan bahwa H3 ditolak. Maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen laba tidak berpengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak.

Dalam hipotesis awal menyatakan bahwa tujuan manajemen dalam manajemen laba
adalah menyajikan nilai laba dalam laporan keuangan terlihat baik, nilai laba yang terlihat
baik di dalam laporan keuangan dapat direalisasikan oleh manajemen dengan
meminimalkan beban pajak tetapi hasil penelitian menyatakan bahwa manajemen laba
tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Dengan nilai rata rata manajemen laba adalah -1,13% mengindentifikasikan bahwa
perusahaan yang menjadi sampel penelitian terindikasi tidak melakukan penghindaran
pajak karena memiliki tingkat rata-rata yang cukup rendah dari penghindaran pajak. Salah
satu penyebab tidak signifikannya pengaruh manajemen laba terhadap penghindaran
pajak adalah adanya perbedaan motivasi pajak yang mendorong dilakukannya praktik
manajemen laba. Sebagian besar perusahaan melakukan praktik manajemen laba dengan
strategi income decreasing atau yang lebih dikenal dengan pola income manimazion agar laba
yang dihasilkan menjadi lebih rendah. Dilakukan dengan mengatur pendapatan dan
membuat biaya penyusutan aset tetap pada tahun berjalan lebih besar, sehingga
memperpendek umur ekonomisnya. Sehingga meskipun perusahaan melakukan zncome
decreasing, tidak berakibat pada tujuan meminimalkan pajak, karena adanya perbedaan
pengakuan pendapatan operasional dan pendapatan fiskal. Dan besar kecilnya manajemen
laba yang dilakukan pihak manajemen tidak akan mempengaruhi besar kecilnya
penghindaran pajak perusahaan. Dengan demikian manajemen laba bukanlah sebagai
penentu naik turunnya penghindaran pajak pada perusahaan sektor energi di Indonesia.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Henny,
2019) dan (Rahmadani et al., 2020) yang menyatakan bahwa manajemen laba tidak
berpengaruh terhadap penghindaran pajak, dimana semakin besar income decreasing yang
dilakukan perusahaan, maka perusahaan tersebut tidak terindikasi melakukan
penghindaran pajak. Penelitian ini berbanding terbalik yang telah dilakukan oleh
(Hariseno & Pujiono, 2021) dan (Silvia, 2017) yang menyatakan bahwa manajemen laba
berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Pertumbuhan penjualan terhadap penghindaran pajak

Berdasarkan hasil analisis, variabel pertumbuhan penjualan memiliki tingkat
signifikan sebesar 0,035 lebih kecil dari 0,05 dan nilai Thitung sebesar -2,155 yang berarti
Thitung > Ttabel (-2,155 > 1,99547). Hal ini menujukkan bahwa H4 ditolak. Maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif signifikan
terhadap penghindaran pajak.

Pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak, Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan dengan pertumbuhan yang tinggi berarti memiliki
kinerja operasi yang baik, sehingga laba yang dihasilkan perusahaan cenderung meningkat,
yang juga menyebabkan pembayaran pajak juga akan tinggi, maka pihak manajemen akan
semakin berkurang melakukan praktik penghindaran pajak dikarena perusahaan dapat
mampu membayar kewajibannya.



Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Hidayat, 2018) yang menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap penghindaran pajak. Artinya semakin tinggi pertumbuhan penjualan,
maka semakin berkurang praktik penghindaran pajak yang disebabkan karena perusahaan
dengan aktivitas penjualan yang relatif besar akan memberikan peluang untuk
memperoleh laba yang besar dan mampu melakukan kewajibannya terhadap perpajakan.
Penelitian ini berbanding terbalik yang telah dilakukan (Yustrianthe & Fatniasih, 2021),
(Primasari, 2019) dan (Mahdiana & Amin, 2020) yang menyatakan bahwa pertumbuhan
penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.

Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Manajemen Laba dan Pertumbuhan Penjualan
secara simultan terthadap Penghindaran Pajak.

Hipotesis kelima menunjukkan hasil uji F variabel profitabilitas, ukuran perusahaan,
manajemen laba dan pertumbuhan penjualan secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap penghindaran pajak, dengan nilai sig, 0,008 < 0,005 dan dan nilai Fhitung
sebesar 3,764 lebih besar Ftabel 2,50 (3,764 > 2,50). Hal ini menujukkan bahwa H5
diterima. Dan nilai Adjusted S-square sebesar 0,133 artinya independen variable hanya
bisa menjelaskan 13,3% dari pengaruh tersebut terhadap variabel dependen. Maka dapat
disimpulkan bahwa profitabilitas, ukuran perusahaan, manajemen laba dan pertumbuhan
penjualan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang dapat di tarik dalam

penelitian ini adalah :

1. Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Hal ini
dilihat dari tingkat signifikan sebesar 0,346 lebih besar dari 0,05.

2. Ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak
pajak. Hal ini dilihat dari tingkat signifikan sebesar 0,008 lebih kecil dari 0,05.

3. Manajemen laba tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak pajak.
Hal ini dilihat dari tingkat signifikan sebesar 0,299 lebih besar dari 0,05.

4. Pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran
pajak. Hal ini dilihat dari tingkat signifikan sebesar 0,035 lebih kecil dari 0,05.

5. Secara simultan profitabilitas, ukuran perusahaan, manajemen laba dan
pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan terhadap praktik penghindaran
pajak. Hal ini dilihat dari nilai sig, 0,008 < 0,005.
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